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ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

I11.1. Analisis Sistem yang Berjalan

Tahap analisis sistem yang berjalan ini bertujuan untuk mencari informasi
mengenai sistem yang lama guna mendapatkan bahan evaluasi untuk
pengembangan pada sistem yang akan dirancang. Analisis ini meliputi analisis

input, analisis process dan analisis output.

111.1.1. Analisis Input

Analisis input yang ada pada sistem yang lama, yaitu pegawai yang
berwenang menggunakan sebuah log book transaksi secara manual yang
bersumber dari bukti dokumen seperti invoice. Dokumen input dapat dilihat pada

gambar 111.1 di bawah ini:

Gambar I11.1. Dokumen Rekap Transaksi
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111.1.2. Analisis Process
Proses yang terjadi pada sistem yang lama dapat dilihat pada diagram alur

dokumen gambar 111.2 dibawah ini:

Diagram Alir Dokumen

Administrasi Bag. Gudang Distributor Pemasok Pimpinan
Memo Order List " Memo Order List Melakukan Purchase Order
Pemesanan \_{_\
Membuat Purchase Order Form Pemesanan Membuat Packing List
Purchase Order Membuat Invoice Rekap Distribusi
x/\—‘ K Rekap Impor

Purchase Invoice

Rekap Transaksi

~ Packing List
w
v

Form Pemesanan Memo Permohonan
- Distribusi

Membuat Pengajuan
Distibusi Buah Membuat Surat Jalan

'

Memo Permohonan
— Distribusi

J\
v

Surat Jalan Surat Jalan

\_{_\ 0
Invoice

.

Membuat Invoice >

E Membuat Laporan

Gambar 111.2. Diagram Alur Dokumen

111.1.3. Analisis Output

Analisis output yang ada pada sistem yang lama, yaitu setelah pegawai
yang berwenang mencatat transaksi menggunakan sebuah log book kemudian
direkap kedalam aplikasi spreadsheet. Dokumen output dapat dilihat pada gambar

111.3 di bawah ini:
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Juli-11
Mo. | Kode | No.PIB | Tanggal MNo. Aju Tanggal | Nomor Invoice |Status Jalur Pemasok
Kantor PIB Ay
1 010700 [ 017990 01-Jul-11  |[0D0437-20110628{ 28-Jun-11 EV11130 Hijau HEBEI EVERHERO INTERNATIOMAL TRADING CO., LTD. |
2 018005 000437-201 1062 151045 SHANDOMNG LONGKOU HUASHENG FRUITEVEGETABLE CO., LTD.
3 [ o18006 - 000437-20110630] 30-Jun-11 | AIM INT 117/11 AIMTHAI INTER TRADE (2001) CO., LTD.
4 [ 018193 04-Jul-11 [0D0437-201 1063 - AIM INT 118/11 AIMTHAI INTER TRADE (2001} CO., LTD.
b
5 018194 000437-2011063( PD11038 YAMNTAI PENGDA FOOD CO., LTD.
F
& 018197 000437-2011063( 0201897-E Hijau PAMNDOL BROS INC
F
7 018420 0é6-Jul-11  [000437-20110630 01-Jul-11 1105217 DESARROLLO AGRARIO 5A
] = - 000437-2011063( - 1105218 EXPORTADORA GREEN WALLEY LTDA
? [ ol8487 - 000437-2011063( 1106219 EXPORTADCRA GREEM WALLEY LTDA
10 [ 018196 04-Jul-11  [000437-20110701 33110626002 JEFF CHOU ENTERPRISE CO LTD
F
11 018627 07-Jul-11  [0D0437-20110701 SHP/TBJ/2011-2 SHINE PRODUCTS CO LTD
12 018195 04-Jul-11  [000437-20110701 WL11060641B SHENIHEMN BORUIHAMG IMPORT AND EXPORT CO LTD.
WL11060641A

1.2

Gambar I111.3.

Dokumen Rekap Transaksi

Evaluasi Sistem yang Berjalan

dijabarkan sebagai berikut:

Sistem vyang sedang berjalan memiliki beberapa kelemahan yang

1. Transaksi dicatat pada media kertas kemudian direkap kedalam aplikasi

spreadsheet sehingga proses menjadi lebih rumit dan tidak efisien.

2. Tidak adanya pengindeksan berkas sehingga akan kesulitan dalam mencari

berkas transaksi lama.

3. Karena dicatat pada media kertas dan aplikasi spreadsheet sangat rentan

terhadap gangguan sekuritas data.

4. Tidak adanya pengotomatisasian pencatatan ataupun pengkodean transaksi

sehingga akan memperlambat bisnis proses perusahaan.

5. Laporan dibuat secara manual dengan aplikasi spreadsheet dan sulit untuk

membuat filter laporan.
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111.3. Desain Sistem

Desain sistem pada penelitian ini dibagi menjadi dua desain, yaitu desain
sistem secara global untuk penggambaran model sistem secara garis besar dan

desain sistem secara detail untuk membantu dalam pembuatan sistem.

111.3.1. Desain Sistem Secara Global

Desain sistem secara global menggunakan bahasa pemodelan UML yang
terdiri dari  UsecaseDiagram, ClassDiagram, SequenceDiagram, dan
ActivityDiagram.

111.3.1.1. Usecase Diagram

Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan

dengan usecase diagram yang terdapat pada Gambar 111.4 dibawah ini:

% Sistem Informasi Akuntansi Distribusi dan Impor Buah pada PT. TPI }
— Login
~-<<include>>--

Mengolah Data Buah

~<<include>>—>< Melihat Lap. Buah
Operator

<<|nclude>> Mengolah Data Pemasok r<<include>>—><

Melihat Lap. Pemasok

)
)

Melihat Lap. Distributor )

<<include>>-- Mengolah Data Distributor -<<include>>-3

<<|nclude>> Mengolah Data Impor

NPANVANPAN

<<extends>> <<extends>>
Mengolah Data Detil Impor> ————— .

Melihat Jurnal Umum
St <<include>>---__ /

<<include>>___, Mengolah Data Distribusi >< \\‘ <<extends>> 777777 Veilhat Buku Besar
<<extends>> 1 ‘ :’ <<extends>>

e N Melihat Lap.Distribusi
@Iengolah Data Detll D'S"'b“SD'” Memostlng Jurnal
N <<include>>----------- Melihat Lap.Impor

____<<extends>>

/\/\4\/‘“\/\“\/‘“\

Gambar I11.4. Usecase Diagram Sistem

111.3.1.2. Class Diagram

Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan

dirancang dapat dilihat pada gambar 111.5 dibawah ini:



29

Admin
- Password : Field
Distribusi - Pegawai : Field
- Username : Field
- Kode_Distribusi : Field - autoCode : AutoCode
- Kode_Distributor : Field - cancelButton : Button
-Tanggal : Field - controller: Contraller
- autoCode - AutoCoda - database | ConnectionManager
- cancelButton : Button - deleteButton : Button
- controller: Controller - editButtan : Button —
- database : ConnectionManager - model : Model Distributor
- deleteBution : Button - newButton : Button
- editButton : Button - saveButton : Button :qun;alDlz‘li‘gutm Field
- model : Model - scrollTable - JScerollPane \ota Field .
- newButton : Buttan -table  Table N::ﬂa Sisll‘ibuto\" Field
- saveButton : Button - tableFinder: TableFinder Provinsi - Field
- serollTable : JSerollPane —Telepun. Fiald
-table : Table
Buah - tableFinder : TableFinder + Admin() - autoGode - AutoCode
- Asal_Negara : Field - initComponents( - tancelButton : Buttan
- Harga : Field +main(String argsf) - controller - Controller
- Kode_Buah : Field + DistribusiQ - datahase : ConnectionManager
- Mama_Buan : Fisld - InitGomponents() i - delataButton : Bufion
- autoCode : AutoCode + main(String args) / - editButton - Buftan
' - madel: Mode|
- cancelButton ; Bution N / mo
- contraller: Controller ! / (newton Butn
- database : ConnectionManager Y / e
~ deleteBution - Buttan L K - - sc\ollTab\e JscrollPane
- editButton : Button i / 7 -fablz : Table
model* Model \ I P - tableFinder : TableFinder
- I -
- newButtan ; Button A / -
- saveButton : Button . \‘u‘ W e + Distributar)
- tsct;‘nllT?hl\ﬁ *J8croliPane \“‘A Main - initComponents(
-table: Table + main(String args()
- tablaFinder: TableFinder - conManager : ConnectionManager
- report: Report
+ Buah()
- initComponents() - Maing Pemasok
+ main(String argsh) - InitComponents( - Alamat : Field
+ main(String args() ?-u\ - Kode_Pemasok : Field
— =7 el - Nama_Pemasok : Field
Detaildistribusi E Ny - Megara ; Field
- e Tl - autoCode : AutoCode
- Jumian : Field 7 T - cancelButton : Button
° Eoge_guihbﬂe\dr i ,/’ 7 * ~.] - contraller: Contraller
° Ut %— d‘s_‘;uts‘é ée P i k . Jurnal - datahase : ConnectionManager
- autaLode - AutoL.ode / \ - deleteButton : Button
- cancelButton : Button v * [-autoCode : AutoCode - editButton : Button
- controller: Contraller / N - cancelButton : Button - model : Model
- database : ConnectionManager / - controller: Controller _ newBution : Buttan
- deleteButton : Button {r’ - database : ConnectionManager - saveButton : Buttan
- editBution : Button i - debit  Field - scrollTable : JScrollPane
- mode| : Model / - deleteButton : Button -table : Table
- newButton . Bulian / - editButton : Button -tableFinder : TableFinder
- saveButton : Button ! Impor - grup ; Field
- scroliTable - JScrollPane ! K : - kredit ; Field
- Kode_Impor : Field
- tahle : Table S KUUEiF‘EFIJT]aSUk Field - laporan : Field +Pemasok()
- tableFinder : TableFinder / Mo PEnga]uan .Fle\d - model: Model - initComponentsQ
/ |
/ - Pelabuhan_Bongkar : Figld - ne\w\funon F'Bl:;mn + main(String args[)
+ Detaildistribusig /! - Pelabuhan_Muat ; Field ‘p;r' :__"ae?d" -Fie
- initComponents( J - Tanggal : Field .
+ main(String argsf) / - autoCode : AutoCode - saveButton : Button
/ _ cancelButton : Button - scrollTable : JScrollPang
! - tahle : Table
! - controller : Controller
Detailimport - database : ConnectionManager —tahlemeﬁe_l TableFinder
P - delsteButton : Button -ta.ng.ga_\ Field
- Harga_lmpor : Field - editButton : Button - urut: Field
-Jumlah : Field - model : Model
- Kode_Buah : Field - newButton : Button + Jurnal(y
- Kode_Impor: Field - saveButton : Button - initGomponentsQ
- autoCode : AutoCode - scrollTable : JScrollPane + main(String argsl
- cancelButton : Button - table : Table
- controller : Controller - tableFinder : TableFinder
- database : ConnectionManager
- deleteButton : Button +Imparg
) ?ﬂdélfeulﬂwu'difnu" - initComponents(
_ newButton - Buttan + main(String argsf)
- saveButton : Button

- serollTable : JSerollPane
-table : Table
-tableFinder: TableFinder

+ Detailimport()
- initComponents()
+ main(String args[)

Gambar 111.5. Class Diagram Sistem

111.3.1.3. Sequence Diagram

Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi event sistem digambarkan pada

sequence diagram berikut:
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1. Sequence Diagram pada FormLogin
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada formlogin dapat dilihat pada

gambar 111.6 dibawah ini:

‘ Main ‘ ‘ loginManager ‘ ‘ adminModel

T
} setVisible(true) }

! Select()

|
\
|
|
|
|
i
} loginAction()
\
|
|
|
\
|
|
\

Gambar 111.6. Sequence Diagram FormLogin

2. Sequence Diagram pada FormAdmin
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada formadmin dapat dilihat pada

gambar 111.7 dibawah ini:

AdminManager AdminController AdminModel

T T
|
|

1.searchAdmin()
! 2.1. insert() 2.2. insert(Admin)

2.4. refresh() 2.3. return int U
S 3lupdate) 3.2, update(Admin) |

3.4. refresh() 3.3. return int U
T~ T TTTTT T T I~ T T Tt T

4.1. delete()

3.4. refresh() 4.3. return int U

T
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
1 1

Gambar I11.7. Sequence Diagram FormAdmin

3. Sequence Diagram pada FormBuah
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Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada formbuah dapat dilihat pada

gambar 111.8 dibawah ini:

BuahManager BuahController BuahModel

! 2.1. insert() 2.2. insert(Admin)

2.4. refresh() 2.3. return int U
|~ 3lupdate) 3.2, update(Admin) |
1 1 1

3.4. refresh() 3.3. return int U
'~ Tt T T TT T I~ T T Tt T

4.1. delete()

3.4. refresh() 4.3. return int U

T T
| |
! |
1.searchAdmin() } }
| |
| |
| |
L 1

Gambar 111.8. Sequence Diagram FormBuah

4. Sequence Diagram pada FormPemasok
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada formpemasok dapat dilihat pada

gambar 111.9 dibawah ini:

PemasokManager PemasokController PemasokModel

T
1 |
1.searchAdmin() | i
! 2.1. insert() i 2.2. insert(Admin) i
LL 2.4. refresh() LL 2.3. return int u
| © 3lupdate) | 3.2. update(Admin) |

3.4. refresh() 3.3. return int U
r~ T T Tt TTm T I~ T T T T T

4.1. delete() 4.2. delete(Admin) |

3.4. refresh() 4.3. return int M

Gambar 111.9. Sequence Diagram FormPemasok

5. Sequence Diagram pada FormDistributor
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Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada formdistributor dapat dilihat

pada gambar 111.10 dibawah ini:

DistributorManager DistributorController DistributorModel

1.searchAdmin()

! 2.1. insert() 2.2. insert(Admin)

2.4. refresh() 2.3. return int U

| 3.1. update() | 3.2. update(Admin) |

1 1 1
3.4. refresh() 3.3. return int U

TN T T TTTTTT T S T T T TTT T ]

! 4.1. delete() I 4.2. delete(Admin) !

3.4. refresh() 4.3. return int U
‘ L ,,,,,,,,,,,,,,,,, L ,,,,,,,,,,,

Gambar 111.10. Sequence Diagram FormDistributor

6. Sequence Diagram pada FormDistribusi
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada formdistribusi dapat dilihat pada

gambar 111.11 dibawah ini:

DistribusiManager DistribusiController DistribusiModel

T
|
| |
1.searchAdmin() ! |
|

|
|

|
|

|
L |

| 2.1. insert() 2.2. insert(Admin)

2.4. refresh() 2.3. return int u

! 3.1. update() | 3.2. update(Admin) !
1
3.4. refresh() 3.3. return int U
L ,,,,,,,,,,,,,,,,, : L ,,,,,,,,,,,
| 4.1. delete() I 4.2. delete(Admin) |

3.4. refresh() 4.3. return int M

Gambar 111.11. Sequence Diagram FormDistribusi

7. Sequence Diagram pada Formimpor
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Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada formimpor dapat dilihat pada

gambar 111.12 dibawah ini:

ImporManager ImporController ImporModel

! 2.1. insert() 2.2. insert(Admin)

2.4. refresh() 2.3. return int U

T T
l l
| |
1.searchAdmin() ! !
| |
| |
| |

| 3.1. update() | 3.2. update(Admin) |

1 1 1
3.4. refresh() 3.3. return int U

I T~ T TT T ]

! 4.1. delete() } 4.2. delete(Admin) }

3.4. refresh() 4.3. return int U

Gambar 111.12. Sequence Diagram FormImpor

8. Sequence Diagram pada FormHarga
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada formharga dapat dilihat pada

gambar 111.13 dibawah ini:

HargaManager HargaController HargaModel

i i
1 1
1.searchAdmin() | |
| |
| |
| |
| 1

! 2.1. insert() 2.2. insert(Admin)
2.4. refresh() IFL 2.3. return int /U

> 3lupdae) 7°3.2. update(Admin) |
1 1

3.4. refresh() 3.3. return int /U
I D [l

4.1. delete()

3.4. refresh() 4.3. return int 7D
‘ L ,,,,,,,,,,,,,,,,, ]JG ___________

Gambar 111.13. Sequence Diagram FormHarga

9. Sequence Diagram pada FormPelabuhan
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Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada formpelabuhan dapat dilihat pada

gambar 111.14 dibawah ini:

PelabuhanManager PelabuhanController PelabuhanModel

T
|
|

! 2.1. insert() 2.2. insert(Admin)

2.4. refresh() /LL 2.3. return int U
‘ L ___________________________

| T
|
| :
1.searchAdmin() ; }
|
|
|
! I
| 1

| 3.1. update() | 3.2. update(Admin) |

1 1
3.4. refresh() 3.3. return int U

L ________________ L_L ,,,,,,,,,,, :

1 4.1. delete() | 4.2. delete(Admin) !

3.4. refresh() 4.3. return int U

Gambar 111.14. Sequence Diagram FormPelabuhan

10. Sequence Diagram pada Form Laporan Impor
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada formlaporan impor dapat dilihat

pada gambar 111.15 dibawah ini:

‘ Main ‘ ‘ report ‘ ‘ JasperEngine ‘ ‘ JRViewer
T T T
} setVisible(true) } }
1 |
u u Load(“impor.jasper”) !
- [
| fillReport() |

| New JRV‘iewer()

initComponent()

Gambar 111.15. Sequence Diagram FormLaporan Impor

11. Sequence Diagram pada Form Laporan Distribusi
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Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form laporan distribusi dapat

dilihat pada gambar 111.16 dibawah ini:

T T T

} setVisible(true) } }

] |

u uLoad(”distribusi.jasper”) }
S |

! fillReport() !

| New JRV‘iewer()

initComponent()
T

Gambar 111.16. Sequence Diagram FormLaporan Distribusi

12. Sequence Diagram pada Form Laporan Jurnal
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form laporan jurnal dapat dilihat

pada gambar I11.17 dibawah ini:

‘ Main ‘ ‘ report ‘ ‘ JasperEngine ‘ ‘ JRViewer
T T T
} setVisible(true) } }
] |
u u Load(“jurnal.jasper”) }
- |
! fillReport() !

| New JRV‘iewer()

initComponent()
T

Gambar I11.17. Sequence Diagram FormLaporan Jurnal

13. Sequence Diagram pada Form Laporan Buku Besar
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form laporan laptop dapat dilihat

pada gambar 111.18 dibawah ini:
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‘ Main ‘ ‘ report ‘ ‘ JasperEngine ‘ ‘ JRViewer
T T T
} setVisible(true) } }
] ] I
u LLoad(”bukubesar.jasper”) }
- |
! fillReport() !

| New JRV‘iewer()

initComponent()
T

Gambar 111.18. Sequence Diagram FormLaporan Buku Besar

14. Sequence Diagram pada Form Laporan Laba Rugi
Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form laporan laba rugi dapat

dilihat pada gambar 111.19 dibawah ini:

T T T

} setVisible(true) } }

] |

u u Load(“Ir.jasper”) }
S |

! fillReport() !

| New JRV‘iewer()

initComponent()
T

Gambar 111.19. Sequence Diagram FormLaporan laba Rugi

111.3.2. Desain Sistem Secara Detail

Tahap perancangan berikutnya yaitu desain sistem secara detail yang
meliputi desain output sistem, desain input sistem, dan desain basis data.
111.3.2.1. Desain Output

Berikut ini adalah rancangan laporan yang akan dihasilkan oleh sistem:
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1. Desain Laporan Impor

Desain Laporan Impor dapat dilihat pada gambar 111.20 dibawah ini:

Logo PT. TROPICAL PUSAKA INDO
JI. Krakatau — Medan

LAPORAN IMPOR BUAH

Kode Impor: No Pengajuan: Tanggal: dd mmm yyyy
Pemasok:
Pelabuhan:
No Nama Buah Harga Jumlah Total
Grand Total

Medan, dd mmm yyyy
Pimpinan

(XXXXXXXXXX)

Gambar 111.20. Desain Laporan Impor
2. Desain Laporan Distribusi

Desain Laporan Distribusi dapat dilihat pada gambar 111.21 dibawah ini:

LG PT. TROPICAL PUSAKA INDO
g JI. Krakatau — Medan
LAPORAN DISTRIBUSI BUAH
Tanggal Nama Distributor Alamat Tujuan Kgs Total Harga

Medan, dd mmm yyyy
Pimpinan

(OXXXXXXKX)

Gambar 111.21. Desain Laporan Distribusi
3. Desain Laporan Jurnal Transaksi
Desain Laporan Jurnal Transaksi dapat dilihat pada gambar 111.22 dibawah

ini:
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Lodo PT. TROPICAL PUSAKA INDO
9 JI. Krakatau — Medan
LAPORAN JURNAL TRANSAKSI
Tanggal Transaksi Nama Perkiraan Referensi Debit Kredit

Medan, dd mmm yyyy
Pimpinan

(XXXXXXXXXX)

Gambar 111.22. Desain Laporan Jurnal Transaksi
4. Desain Laporan Buku Besar

Desain Laporan Buku Besar dapat dilihat pada gambar I11.23 dibawah ini:

66t PT. TROPICAL PUSAKA INDO
g JI. Krakatau — Medan
LAPORAN BUKU BESAR
Tanggal Keterangan/Perkiraan Referensi Debit Kredit Saldo

Medan, dd mmm yyyy
Pimpinan

(XXXXXXXXXX)

Gambar 111.23. Desain Laporan Buku Besar
5. Desain Laporan Laba Rugi

Desain Laporan Laba Rugi dapat dilihat pada gambar 111.24 dibawah ini:

PT. TROPICAL PUSAKA INDO

JI. Krakatau — Medan
LAPORAN LABA RUGI

Logo




Pendapatan
Penjualan
Pendapatan Sealing
Pendapatan Lift On FC
Pendapatan Lift Off FC
Pendapatan Handling
Pendapatan Container
Pdp. Administrasi
Total Pendapatan
Beban
Pembelian
Biaya Angkut
Beban PPn
Beban PPh
Bea Masuk
Total Beban

Laba / Rugi Usaha Bersih Hasil Usaha

XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX

XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX
XXXXXX

XXXXXX

XXXXXXX

XXXXXXX

Medan, dd mmm yyyy
Pimpinan

(OXXXXXXXX)
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Gambar 111.24. Desain Laporan Laba Rugi

111.3.2.2. Desain Input

Berikut ini adalah rancangan atau desain input sebagai antarmuka

pengguna:

1. Desain Form Login

Desain Form login dapat dilihat pada gambar 111.25 di bawah ini:

Lsername:;

Password:

Login

Reset

Gambar 111.25. Desain Form Login

Desain Form diatas menggunakan beberapa komponen swing dengan rincian

yang ditunjukkan pada tabel I11.1 di bawah ini

Tabel 111.1. Komponen Form Login



|N0.H Teks HLebar“TinggiHKomponen\
1. ||Username:|62.0 |24.0 [JLabel |
2. ||Password: |62.0 |24.0 [JLabel |
3. |lLogin  |62.0 |24.0 [JButton |
4. |Reset  |79.0 |24.0 [JButton |
5. |- [147.0 [24.0 [JTextField |
6. |- [147.0 |24.0 |JTextField |

2. Desain FormAdmin

Desain Form admin dapat dilihat pada gambar 111.26 di bawah ini:

Cari ¥ Reset
Username [FPassword [Pegawai
Username:
Password:
Pegawai:
Baru Simpan Edit Hapus Batal

Desain Form diatas menggunakan beberapa komponen swing dengan rincian

Gambar 111.26. Desain FormAdmin

yang ditunjukkan pada tabel 111.2 di bawah ini

Tabel 111.2. Komponen FormAdmin

\No.H Teks HLebarHTinggiHKomponen\

1. ||Password:[97.0 [24.0 |iLabel




3.
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2. |Pegawai: [97.0 |24.0 |bLabel |
3. |Baru  [70.0 |24.0 [iButton |
4. ||Simpan |70.0 |24.0 [JButton |
5. ||Edit [70.0 |[24.0 |JButton |
6. |Hapus  |70.0 |24.0 [JButton |
7. |Batal  |70.0 |24.0 [JButton |
8. |- 375.0 |[24.0 |JTextField |
0. |- 1375.0 [24.0 [JTextField |
110. |- 1476.0 |190.0 [JTable |
11.||Username:|97.0 |24.0 [JLabel |
12, ||- 375.0 |[24.0 |JTextField |

Desain FormBuah

Desain Form buah dapat dilihat pada gambar 111.27 di bawabh ini:

Cari ¥ Reset

kKode Buah|Mama Buah |Keterangan

kode Buah:

Mama Buah:

kieterangan

Baru Simpan Edit Hapus Batal

Gambar 111.27. Desain FormBuah
Desain Form diatas menggunakan beberapa komponen swing dengan rincian

yang ditunjukkan pada tabel 111.3 di bawah ini



Tabel 111.3. Komponen FormBuah

\NO.H Teks ||Lebar|\TinggiHKomponen\
L. |- 1448.0 |[137.0 |JTable |
2. |[Kode Buah:|[70.0 |[24.0 |JLabel |
3. |NamaBuah:[70.0 |24.0 |JLabel |
4. |Keterangan:|70.0 [24.0 |ULabel |
5. |- 1374.0 ||55.0  [3ScrollPane]
6. [BO004  |92.0 [24.0 |JTextField |
7. |- 1374.0 [24.0 |JTextField |
8. ||Baru 170.0 |24.0 |JButton |
9. |lSimpan  [[70.0 |[24.0 |iButton |
110. |[Edit I70.0 |24.0 |bButton |
11.|Hapus  [70.0 [24.0 |JsButton |
12. ||Batal I70.0 |24.0 |JButton |

4. Desain FormDistributor

Desain Form distributor dapat dilihat pada gambar 111.28 di bawah ini:
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Cari

|

HReset|

kode Distribukor

Mama Disktributor[Alamat [Kota |Provinsi |Telepon

Alamatk:
kota:
Prowvinsi:

Telepon:

Mama Distributom

kode Di5tribut0r}

¢
I
|
|
|

Baru || Simpan || Edit

|| Hapus || Batal |

Gambar 111.28. Desain FormDistributor
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Desain Form diatas menggunakan beberapa komponen swing dengan rincian

yang ditunjukkan pada tabel 111.4 di bawah ini

Tabel 111.4. Komponen FormDistributor

INo.|| Teks

ILebar]|Tinggi/Komponen|

1. |Nama Distributor:|97.0 [24.0 |JLabel

2_|-

1393.0 [24.0 |JTextField

3. ||Alamat:

97.0 |[24.0 |JLabel

4 |-

1393.0 ||24.0 |JTextField

5. |Kota:

197.0 |[24.0 |JLabel

6. |-

1393.0 ||24.0 |JTextField

7 |-

1494.0 |1119.0 |JJTable

8. |Kode Distributor: |97.0 [24.0 |JLabel

9. |[DTO03

1393.0 |24.0 |JTextField

110. |[Provinsi:

197.0 |[24.0 |JLabel

11. |Telepon:

197.0 |[24.0 |JLabel

12. |Baru

|70.0 |[24.0 |JButton

113. |[Simpan

I70.0 |[24.0 |JButton

114. |[Edit

I70.0 |24.0 |sButton

115. |[Hapus

|70.0 |[24.0 |JButton

116. ||Batal

I70.0 |[24.0 |JButton

17.

1393.0 ||24.0 |JTextField

118.

1393.0 ||24.0 |JTextField

5. Desain FormPemasok

Desain Form pemasok dapat dilihat pada gambar 111.29 di bawah ini:
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Cari

¥

Resat

kKode Pemasok

Mama Pemasok

Alamat

Megara

kKode Pemasok:
Mama Pemasok:
Alamat:

Megara;

Baru

Simpan

Edit

Hapus

Batal

Gambar 111.29. Desain FormPemasok

yang ditunjukkan pada tabel I111.5 di bawah ini

Tabel 111.5. Komponen FormPemasok

No. Teks Lebar | Tinggi | Komponen
1. | Nama Pemasok: | 97.0 24.0 JLabel

2. |- 374.0 | 24.0 JTextField
3. |- 475.0 | 200.0 | JTable

4, Kode Pemasok: | 97.0 24.0 JLabel

5. | PM002 374.0 | 24.0 JTextField
6. | Alamat: 97.0 24.0 JLabel

7. | Negara: 97.0 |24.0 JLabel

8. Baru 70.0 24.0 JButton

9. | Simpan 70.0 |24.0 JButton

10. | Edit 70.0 24.0 JButton

11. | Hapus 70.0 24.0 JButton

12. | Batal 70.0 24.0 JButton

13. | - 374.0 | 24.0 JTextField
14. | - 374.0 | 24.0 JComboBox

Desain Form diatas menggunakan beberapa komponen swing dengan rincian



6. Desain FormHarga

Desain Form harga dapat dilihat pada gambar 111.30 di bawabh ini:
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Cari v | ‘ | ‘Reset|

kode Buah |Harga Distribusi|Harga Impaor

Kode Buah: | ¥ ||

Harga Distribusi (Ilip]l

|f‘Kg

Harga Impoar () |

|ng

| Baru || Simpan || Edit H Hapus H Batal |

Gambar 111.30. Desain FormHarga

Desain Form diatas menggunakan beberapa komponen swing dengan rincian

yang ditunjukkan pada tabel 111.6 di bawah ini

Tabel 111.6. Komponen FormHarga

No. Teks Lebar | Tinggi | Komponen
1. |- 531.0 | 184.0 | JTable

2. | Kode Buah: 104.0 | 24.0 JLabel

3. |- 70.0 |24.0 JComboBox
4, |- 347.0 | 24.0 JTextField
5. | Harga Impor ($) 104.0 | 24.0 JLabel

6. Baru 70.0 24.0 JButton

7. | Simpan 70.0 24.0 JButton

8. | Edit 70.0 |24.0 JButton

9. | Hapus 70.0 24.0 JButton

10. | Batal 70.0 24.0 JButton




11. | - 394.0 | 24.0 JTextField
12. | Harga Distribusi (Rp) | 104.0 | 24.0 JLabel
13. | - 394.0 | 24.0 JTextField
14. | / Kg 25.0 |24.0 JLabel
15. | / Kg 250 |24.0 JLabel

7. Desain FormPelabuhan

Desain Form login dapat dilihat pada gambar 111.31 di bawah ini:
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Cari ¥ Reset
kKode Pelabuban [Mama Pelabuban|Megara
Kode Plb:
Pelabuhan:
Megara:
Baru Simpan Edit Hapus Batal

Gambar 111.31. Desain FormPelabuhan

Desain Form diatas menggunakan beberapa komponen swing dengan rincian

yang ditunjukkan pada tabel 111.7 di bawah ini

Tabel 111.7. Komponen FormPelabuhan

\No.H Teks

HLebarHTinggiHKomponen\

L -

1448.0 ][192.0 |JTable

|
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2. |Kode PIb: [[70.0 |[24.0 |bLabel |
3. |Pelabuhan:[70.0 |[24.0 |bLabel |
4. |Negara: [70.0 |[24.0 |JLabel |
5. |- 1374.0 ||43.0 | JScrollPane]
6. ||PL002  |92.0 |24.0 |JTextField |
7. |- 374.0 |[24.0 |JTextField |
8. ||Baru [70.0 |24.0 |iButton |
9. |simpan  [70.0 |[24.0 |bButton |
110. ||[Edit 700 |[240 |iBution |
11.|Hapus  |70.0 |24.0 [JButton |
12.|Batal  [70.0 [24.0 [JButton |

8. Desain Formlmpor

Desain Form impor dapat dilihat pada gambar 111.32 di bawabh ini:

Cari HOOKK v Reset

Kode Impor Kode Pemasok Mo Pengajuan Kode Pelabuhan Tanggal Rate Dollar Biaya Angkut

2K 20K 200K 200K L O s 4 200K
2K 20K 200K 200K L O s 4 200K
2K 20K 200K 200K L O s 4 200K
2K 20K 200K 200K L O s 4 200K
2K 20K 200K 200K L O s 4 200K
2K 20K 200K 200K L O s 4 200K
2K 20K 200K 200K L O s 4 200K

Master Data Impor | Detail Data Impor | Biaya Impor

Kode Impor
Tanggal

No. Pengajuan

Rate Dollar
Pemasok OO W
Pelabuhan KKK W

Baru Batal Simpan Edit Hapus

Gambar 111.32. Desain FormImpor

Desain Form diatas menggunakan beberapa komponen swing dengan rincian

yang ditunjukkan pada tabel 111.8 di bawah ini:



Tabel 111.8. Komponen Form Impor

\No.“ Teks HLebarHTinggiHKomponen\
L. |- 542.0 |[111.0 |JTable |
2. |Rate$:  |70.0 [24.0 |JLabel |
3. ||Kode Impor:|[70.0 |[24.0 |iLabel |
4. |Tanggal:  |70.0 [24.0 [JLabel |
5. [No.Pajuan: |[70.0 [24.0 |JLabel |
6. |- 1137.0 ||24.0 |JTextField |
7. |- 1137.0 ||24.0 |JTextField |
8. |- 1137.0 |24.0 |JTextField |
9. [11000000002 |[137.0 ||24.0 |JTextField |
10. [Pemasok  |70.0 [24.0 [JLabel |
11 |- [70.0 |24.0 |ComboBox|
112. |- 161.0 [24.0 [JTextField |
13. |[Pelabuhan  |[70.0 |[24.0 |JLabel |
14. ||Baru 700 |[24.0 |iButton |
15.]|Simpan ~ ]|61.0 |[24.0 |iButton |
116. |- [70.0 ][24.0 |3ComboBox|
17.]- 161.0 |24.0 |uTextField |
118. ||Edit 700 |[240 |JButton |
119. |[Hapus 61.0 |[24.0 |iButton |
120. ||Batal [137.0 |[24.0 |JButton |

9. Desain FormDistribusi

Desain Form distribusi dapat dilihat pada gambar 111.33 di bawah ini:
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Cari e d v

Reset

Kode Distribusi Tanggal

00K M0
200K 200K
200K 200K
KK KK
200K XK
200K 200K
200K 200K

Kode Distributor Handling LonFC LofFC Container Sealing Administrasi

M0 o o X000 0 0 X
00K o0 o X000 0 o O
00K o0 o X000 0 o O
KKK KK KK KO X Lt O ¢ 4 4
M o o X000 X0 o 0
00K o0 o X000 0 o O
00K o0 o X000 0 o O

Master Data Distribusi | Detail Data Distribusi

Kode Distribusi

Tanggal

Kode Distributor | x0000 v

Biaya Yang Dikenakan
Biaya Handling

Biaya Lift On Contain.
Biaya Lift Of Contain.

Biaya Penumpukan C

Baru Batal

kepada Distribusi:

PPN 10%
Biaya Sealing
Biaya Admin.
Simpan Edit Hapus

Gambar 111.33. Desain FormDistribusi
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Desain Form diatas menggunakan beberapa komponen swing dengan rincian

yang ditunjukkan pada tabel 111.9 di bawah ini

Tabel 111.9. Komponen FormDistribusi

INo.|| Teks |Lebar]|Tinggi Komponen|
1. |Tanggal: 97.0 [24.0 [JLabel |
2. |Kode Distributor:[97.0 |[24.0 |bLabel |
3. |- 700 |24.0 [IComboBox|
4. ||Baru 700 |240 |iButton |
5. ||simpan 1104.0 |[24.0 |JButton |
6. |- 1104.0 [24.0 |JTextField |
7. |[Edit [70.0 [24.0 [JBution |
8. |Hapus [70.0 [24.0 [Button |
9. |Batal [70.0 [24.0 [JButton |
110. ||- 1180.0 ||24.0 |JTextField |
11. |[Kode Distribusi: [[97.0 [24.0 |Label |
12.]|D000000003  [[180.0 [[24.0 |liTextField |
113. |- 282.0 [262.0 [JTable |
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|14. [Handling 97.0 [24.0 |JLabel |
115. [LonFC 97.0 [24.0 |JLabel |
116. ||LofFC 97.0 |24.0 |JLabel |
117. ||Container 97.0 |24.0 |JLabel |
118. ||Sealing 97.0 |24.0 |JLabel |
19. |[Administrasi  [97.0 |[24.0 |JLabel |

111.3.2.3. Desain Basis Data

Desain basis data terdiri dari tahap merancang kamus data, melakukan

normalisasi tabel, merancang struktur tabel, dan membangun Entity Relationship

Diagram (ERD).

111.3.2.3.1. Kamus Data

Kamus data merupakan sebuah daftar yang terorganisasi dari elemen data

yang berhubungan dengan sistem, dengan definisi yang tepat dan teliti sehingga

pemakai dan analis sistem akan memiliki pemahaman yang umum mengenai

input, output, dan komponen penyimpan. Kamus data penyimpanan sistem yang

akan dirancang dapat dilihat pada tabel 111.10 dibawah ini:

Tabel 111.10. Kamus Data

Data | Atribut Ekspresi Reguler Data
admin @Username + Password + Pegawai
1. Username {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
2. Password {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
3. Pegawai {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
buah @Kode_Buah + Nama_Buah + Keterangan

1. Kode Buah

{[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}

2. Nama_Buah

{[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}

3. Keterangan

{[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}

detaildistribusi

Kode_Distribusi + Kode Buah + Jumlah

1. Kode_Distribusi

{[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}

2. Kode Buah

{[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}

3. Jumlah

{"[-+]?[0-9]}




o1

detailimpor = | Kode_Impor + Kode Buah + Jumlah
1. Kode_Impor = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
2. Kode Buah = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
3. Jumlah = | {"[-+]?[0-9]}
distribusi = | @Kode_Distribusi + Tanggal + Kode_Distributor
1. Kode_Distribusi = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
2. Tanggal = | {0[1-9]|[12][0-9]|3[01]}
3. Kode Distributor | = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
distributor = | @Kode_Distributor + Nama_Distributor +
Alamat + Kota + Provinsi + Telepon
1. Kode Distributor | = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
2. Nama_Distributor | = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
3. Alamat = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
4. Kota = | {[0-9][a-Z][A-Z][Spasi]}
5. Provinsi = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
6. Telepon = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
harga = | @Kode Buah + Harga_ Distribusi + Harga Impor
1. Kode Buah = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
2. Harga_Distribusi = | {"[-+]?[0-9]}
3. Harga Impor = | {"[-+]?[0-9]}
impor = | @Kode_Impor + Kode_Pemasok +
No_Pengajuan + Kode_Pelabuhan + Tanggal +
Rate_Dollar
1. Kode_Impor = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
2. Kode_Pemasok = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
3. No_Pengajuan = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
4. Kode_ Pelabuhan = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
5. Tanggal = | {0[1-9]|[12][0-9]|3[01]}
6. Rate_Dollar = | {"[-+]?[0-9]}
jurnal = | ref + tanggal + urut + perkiraan + keterangan +
grup + debit + kredit + laporan
1. ref = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
2. tanggal = | {0[1-9]|[12][0-9]|3[01]}
3. urut = | {"[-+]?[0-9]}
4. perkiraan = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
5. keterangan = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
6. grup = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
7. debit = | {"[-+]?[0-9]}
8. kredit = | {"[-+]?[0-91}
9. laporan = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
elabuhan = | @Kode_Pelabuhan + Nama_Pelabuhan + Negara
1. Kode_Pelabuhan = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
2. Nama_Pelabuhan = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}
3. Negara = | {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}

pemasok

@Kode_Pemasok + Nama_Pemasok + Alamat +
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Negara

Kode Pemasok {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}

Nama_Pemasok {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}

Alamat {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}

HlwiNE

: Negara {[0-9][a-z][A-Z][Spasi]}

111.3.2.3.2. Normalisasi

Tahap normalisasi ini bertujuan untuk menghilangkan masalah berupa
ketidakkonsistenan apabila dilakukannya proses manipulasi data seperti
penghapusan, perubahan dan penambahan data sehingga data tidak ambigu.
Normalisasi yang akan dilakukan dibagi menjadi dua, yaitu normalisasi data

distribusi dan normalisasi data impor.

111.3.2.3.2.1. Normalisasi Data Distribusi
Normalisasi data distribusi dilakukan dengan beberapa tahap normalisasi
sampai data distribusi ini masuk ke tahap normal dimana tidak ada lagi redudansi
data. Berikut ini adalah tahapan normalisasinya:
1. Bentuk Tidak Normal
Bentuk tidak normal dari data distribusi ditandai dengan adanya baris yang

satu atau lebih atributnya tidak terisi, bentuk ini dapat dilihat pada tabel 111.11

dibawah ini:
Tabel 111.11. Data Distribusi Tidak Normal
Kode Nama Asal L.
Distribusi Tal Buah Negara Jih Harga Distributor | Alamat Telp
D-001 12/01 Pir China 200 20.000 PT. ABC Medan 44567

Apel Jepang 230 25.000

Jeruk Thailand | 400 22.000

D-002 12/02 Pir China 200 20.000 PT. XYZ Medan 44568

Apel Jepang 230 25.000

2. Bentuk Normal Pertama (1NF)
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Bentuk normal pertama dari data distribusi merupakan bentuk tidak normal

yang atribut kosongnya diisi sesuai dengan atribut induk dari record-nya, bentuk

ini dapat dilihat pada tabel 111.12 dibawah ini:

Tabel 111.12 Data Distribusi 1INF

Dilst?i(;)isi Tal NBir;ﬁ N'z\;zlra Jih Harga Distributor | Alamat Telp
D-001 12/01 Pir China 200 20.000 PT. ABC Medan 44567
D-001 12/01 Apel Jepang 230 25.000 PT. ABC Medan 44567
D-001 12/01 Jeruk Thailand | 400 22.000 PT. ABC Medan 44567
D-002 12/02 Pir China 200 20.000 PT. XYZ Medan 44568
D-002 12/02 Apel Jepang 230 25.000 PT. XYZ Medan 44568

3. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Bentuk normal kedua dari data distribusi merupakan bentuk normal pertama,

dimana telah dilakukan pemisahan data sehingga tidak adanya ketergantungan

parsial. Setiap data memiliki kunci primer untuk membuat relasi antar data,

bentuk ini dapat dilihat pada gambar I11.34 dibawah ini:
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Gambar 111.34. Normalisasi Data Distribusi 2NF

4. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Buah Distributor

Kode Nama Asal Kode Nama

Buah Buah Negara Harga Distributor | Distributor Alamat Telp
B-001 | Pir China 20.000 D-001 PT. ABC Medan 44567
B-002 | Apel Jepang 25.000 D-002 PT. XYZ Medan | 44568
B-003 | Jeruk Thailand | 22.000

Distribusi

Kode Kode Kode

Distribusi Tl Distributor Buah Jumiah

D-001 12/01 | DS-001 B-001 200

D-001 12/01 | DS-001 B-002 230

D-001 12/01 | DS-001 B-003 400

D-002 12/02 | DS-002 B-001 200

D-002 12/02 | DS-002 B-002 230

Bentuk normal ketiga dari data distribusi merupakan bentuk normal kedua.

Pada bentuk normal kedua terdapat tabel distribusi yang isi barisnya mengalami

pengulangan, untuk itu perlu dilakukan pemecahan rincian distribusi, bentuk ini

dapat dilihat pada gambar 111.35 dibawah ini:
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Buah Distributor
Kode Nama Asal Kode Nama
Buah Buah Negara Harga Distributor | Distributor Alamat Telp
B-001 | Pir China 20.000 D-001 PT. ABC Medan | 44567
B-002 | Apel Jepang 25.000 D-002 PT. XYZ Medan | 44568
B-003 Jeruk Thailand | 22.000
\
Detail Distribusi
Kode Kode Distribusi
R Jumlah
Distribusi Buah Kod Kode
D-001 | B-001 200 D I 1 0
Distribusi Distributor
D-001 B-002 230
D-001 12/01 | DS-001
D-001 B-003 400 D-002 12/02 | DS-002
D-002 B-001 200
D-002 B-002 230

Gambar 111.35. Normalisasi Data Distribusi 3NF
111.3.2.3.2.2. Normalisasi Data Impor
Normalisasi data impor dilakukan dengan beberapa tahap normalisasi

sampai data impor ini masuk ke tahap normal dimana tidak ada lagi redudansi
data. Berikut ini adalah tahapan normalisasinya:
1. Bentuk Tidak Normal

Bentuk tidak normal dari data impor ditandai dengan adanya baris yang satu
atau lebih atributnya tidak terisi, bentuk ini dapat dilihat pada tabel 111.13 dibawah
ini:

Tabel 111.13. Data Impor Tidak Normal

Kode Tgl Nama Asal im Harga Pemasok
Impor Buah Negara Impor
1-001 12/01 Pir China 200 20.000 MNO, Inc.

Apel Jepang 230 25.000
Jeruk Thailand | 400 22.000
1-002 12/02 Pir China 200 20.000 PQR, Inc
Apel Jepang 230 25.000




2.

Bentuk Normal Pertama (1NF)
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Bentuk normal pertama dari data impor merupakan bentuk tidak normal yang

atribut kosongnya diisi sesuai dengan atribut induk dari record-nya, bentuk ini

dapat dilihat pada tabel 111.14 dibawah ini:

Tabel 111.14. Data Impor1lNF

Kode Nama Asal Harga

Impor Tol Buah Negara JIh Imp%r Pemasok
1-001 12/01 Pir China 200 20.000 MNO, Inc.
1-001 12/01 Apel Jepang 230 25.000 MNO, Inc.
1-001 12/01 Jeruk Thailand | 400 22.000 MNO, Inc.
1-002 12/02 Pir China 200 20.000 PQR, Inc
1-002 12/02 Apel Jepang 230 25.000 PQR, Inc

3. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Bentuk normal kedua dari data impor merupakan bentuk normal pertama,

dimana telah dilakukan pemisahan data sehingga tidak adanya ketergantungan

parsial. Setiap data memiliki kunci primer untuk membuat relasi antar data,

bentuk ini dapat dilihat pada gambar 111.36 dibawah ini:

Buah Pemasok
Kode Nama Asal Kode Nama
Buah Buah Negara Harga Pemasok Pemasok Alamat Negara
B-001 | Pir China 20.000 P-001 MNO, Inc | Shanghai | China
B-002 | Apel Jepang 25.000 P-002 PWR, Inc | Tokyo Jepang
B-003 | Jeruk Thailand | 22.000
Impor
Kode Tal Kode Pelabuhan Pelabuhan Kode Jumlah
Impor g Pemasok Muat Bongkar Buah
1-001 12/01 | P-001 Guang Xi Belawan B-001 200
1-001 12/01 | P-001 Guang Xi Belawan B-002 230
1-001 12/01 | P-001 Shizuka Belawan B-003 400
1-002 12/02 | P-002 Shizuka Belawan B-001 200
1-002 12/02 | P-002 Shizuka Belawan B-002 230

Gambar 111.36. Normalisasi Data Impor 2NF




4. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

S7

Bentuk normal ketiga dari data distribusi merupakan bentuk normal kedua.

Pada bentuk normal kedua terdapat tabel impor yang isi barisnya mengalami

pengulangan, untuk itu perlu dilakukan pemecahan rincian impor, bentuk ini dapat

dilihat pada gambar 111.37 dibawah ini:

Gambar 111.37. Normalisasi Data Impor 3NF

111.3.2.3.3. Desain Tabel

Buah Pemasok
Kode Nama Asal Kode Nama
Harga
Buah Buah Negara g Pemasok | Pemasok Alamat | Negara
B-001 | Pir China 20.000 P-001 MNO, Inc | Shanghai | China
B-002 | Apel Jepang 25.000 P-002 PWR, Inc | Tokyo Jepang
B-003 | Jeruk Thailand | 22.000
Impor
Kode Tal Kode No Pelabuhan Pelabuhan
Impor 9 P’masok P’ajuan Muat Bongkar
1-001 12/01 | P-001 XXXX Guang Xi Belawan
1-002 12/02 | P-002 XXXX Shizuka Belawan
Detail Impor
Kode Kode i Harga
Impor Buah Impor
1-001 | B-001 200 20.000
1-001 | B-002 230 25.000
1-001 | B-003 400 22.000
1-002 | B-001 200 25.000
1-002 | B-002 230 22.000

Setelah melakukan tahap normalisasi, maka tahap selanjutnya yang

dikerjakan yaitu merancang struktur tabel pada basis data sistem yang akan

dibuat, berikut ini merupakan rancangan struktur tabel tersebut:



1. Struktur Tabel Admin

Tabel admin terdiri dari 3 kolom, yaitu Username, Password, Pegawai.

Struktur tabelnya dapat dilihat pada Tabel 111.15 dibawabh ini:

Tabel 111.15. Struktur Tabel Admin

No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran PK | FK
1. | Username varchar 25 Ya -
2. | Password varchar 25 - -
3. | Pegawai varchar 25 - -
2. Struktur Tabel Buah
Tabel buah terdiri 4 kolom, vyaitu Kode Buah, Nama_Buah,

Asal_Negara, Harga. Struktur tabelnya dapat dilihat pada Tabel 111.16 dibawah

ini:
Tabel 111.16. Struktur Tabel Buah
No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran PK | FK
1. | Kode Buah varchar 5 Ya -
2. | Nama_Buah varchar 25 - -
3. | Keterangan text - - -
3. Struktur Tabel Detail Distribusi
Tabel detaildistribusi terdiri dari 3 kolom, yaitu Kode_Distribusi,

Kode_Buah, Jumlah. Struktur tabelnya dapat dilihat pada Tabel 111.17 dibawah

ini:
Tabel 111.17. Struktur Tabel Detail Distribusi
No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran PK | FK
1. | Kode_Distribusi varchar 10 - Ya
2. | Kode Buah varchar 5 - Ya
3. | Jumlah int 11 - -
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4. Struktur Tabel Detail Import
Tabel Detail Impor terdiri dari 4 kolom, yaitu Kode_ Impor, Kode Buah,

Jumlah, Harga_Impor. Struktur tabelnya dapat dilihat pada Tabel 111.18 dibawah

ini:
Tabel 111.18. Struktur Tabel Detail Import
No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran PK | FK
1. | Kode_Impor varchar 10 - Ya
2. | Kode Buah varchar 5 - Ya
3. | Jumlah int 11 - -

5. Struktur Tabel Distribusi
Tabel distribusi terdiri dari 3 kolom, yaitu Kode_Distribusi, Tanggal,

Kode_Distributor. Struktur tabelnya dapat dilihat pada Tabel 111.19 dibawabh ini:

Tabel 111.19. Struktur Tabel Distribusi

No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran PK | FK
1. | Kode_Distribusi varchar 10 Ya -
2. | Tanggal date - - -
3. | Kode_Distributor varchar 5 - Ya
4. | Handling int 11 - -
5. | LonFC int 11 - -
6. | LofFC int 11 - -
7. | Container int 11 - -
8. | Sealing int 11 - -
9. | Administrasi int 11 - -
6. Struktur Tabel Distributor
Tabel distributor terdiri dari 6 kolom, vyaitu Kode_ Distributor,

Nama_Distributor, Alamat, Kota, Provinsi, Telepon. Struktur tabelnya dapat
dilihat pada Tabel 111.20 dibawah ini:

Tabel 111.20. Struktur Tabel Distributor

No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran PK | FK
1. | Kode_Distributor varchar 5 Ya -
2. | Nama_Distributor varchar 25 - -
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3. | Alamat text - - -
4. | Kota varchar 25 - -
5. | Provinsi varchar 25 - -
6. | Telepon varchar 12 - -

7. Struktur Tabel Harga

Tabel harga terdiri dari 3 kolom, yaitu Kode Buah, Harga_ Distribusi,

Harga_Impor. Struktur tabelnya dapat dilihat pada Tabel 111.21 dibawah ini:

Tabel 111.21. Struktur Tabel Harga

No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran PK | FK
1. | Kode Buah varchar 5 - Ya
2. | Harga_Distribusi int 11 - -
3. | Harga_Impor double - - -

8. Struktur Tabel Impor

Tabel impor terdiri dari 6 kolom, yaitu Kode Impor, Kode Pemasok,

No_Pengajuan, Pelabuhan_Muat, Pelabuhan_Bongkar, Tanggal. Struktur tabelnya

dapat dilihat pada Tabel 111.22 dibawah ini:

Tabel 111.22. Struktur Tabel Impor

No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran | PK | FK
1. | Kode_Impor varchar 10 Ya | -
2. | Kode Pemasok varchar 5 - | Ya
3. | No_Pengajuan varchar 25 - -
4. | Kode Pelabuhan varchar 5 - -
5. | Tanggal date - - -
6. | Rate Dollar int 11 - -
7. | Biaya Angkut int 11 - -

9. Struktur Tabel Jurnal

Tabel jurnal terdiri dari 8 kolom, yaitu ref, tanggal, urut, perkiraan, grup,

debit, kredit, laporan. Struktur tabelnya dapat dilihat pada Tabel 111.23 dibawah

ini:



Tabel 111.23. Struktur Tabel Jurnal
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No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran PK | FK
1. | Ref varchar 10 - Ya
2. | Tanggal date - - -
3. | Urut int 2 - -
4. | Perkiraan varchar 25 - -
5. | Keterangan text - - -
6. | Grup varchar 25 - -
7. | Debit int 11 - -
8. | Kredit int 11 - -
9. | Laporan varchar 25 - -
10. | Posisi varchar 25 - -
10. Struktur Tabel Pelabuhan
Tabel pelabuhan terdiri dari 3 kolom, vyaitu Kode Pelabuhan,

Nama_Pelabuhan, Negara. Struktur tabelnya dapat dilihat pada Tabel 111.24

dibawah ini:
Tabel 111.24. Struktur Tabel Pelabuhan
No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran PK | FK
1. | Kode Pelabuhan varchar 5 Ya -
2. | Nama_Pelabuhan varchar 25 - -
3. | Negara varchar 25 - -

11. Struktur Tabel Pemasok

Tabel pemasok terdiri dari 4 kolom, yaitu Kode _Pemasok, Nama_Pemasok,

Alamat, Negara. Struktur tabelnya dapat dilihat pada Tabel 111.25 dibawah ini:

Tabel 111.25. Struktur Tabel Pemasok

No. Nama Kolom Tipe Data Ukuran PK | FK
1. | Kode Pemasok varchar 5 Ya -
2. | Nama_Pemasok varchar 25 - -
3. | Alamat text - - -
4. | Negara varchar 25 - -
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111.3.2.3.4. ERD (Entity Relationship Diagram)
Tahap selanjutnya pada penelitian ini yaitu merancang ERD untuk
mengetahui hubungan antar tabel yang telah didesain sebelumnya, ERD tersebut

dapat dilihat pada gambar 111.38 dibawah ini:

Didistribusikan
Harga

A8

Pemasok Distributor
Detail Impor Detail Distribusi
Memiliki L ‘ w
Impor Distribusi

Jurnal

Melalui

Pelabuhan p—

Gambar 111.38. Diagram ERD

111.3.2.4. Logika Program

Penulis menggunakan Activity Diagram untuk menggambarkan logika
program yang akan dibuat.

Activity diagrams menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, decision yang
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.

Adapun rancangan Diagram Activity sistem informasi akuntansi impor dan

distribusi produk yang dirancang penulis adalah sebagai berikut :
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1. Activity Diagram Akses Login

Penjabaran aktivitas login dapat pada gambar 111.39 dibawabh ini:

{Operator: Login }7

?

( Memasukkan Username

L
( Memasukkan Kata Sandi )

L
( Menekan Tombol Login )

N
| |

C Aktifkan Menu Admin ) C Tampilkan Warning

Gambar 111.39. Activity Diagram Login
2. Activity Diagram Mengolah Data Admin

Penjabaran aktivitas mengolah data admin dapat pada gambar 111.40 dibawah

ini:

{Operator: Mengolah Data Admin }

< Menekan Menu Admin >

Pecarian )& Hapus Admin

Tambah Admin Edit Admin
Memilih Kolom Menekan Tombol Memlllh Record Memilih Record
Pencanan Baru Admin Admln
@engenk Kata Kun@ Memasukan Data> Mengubah Data > Menekan Tombol
Pencarian Admin Admin Hapus

Menampilkan Hasi Menekan Tombol Menekan Tombol Menghapus Data
Pencarian Simpan S|mpan Admln
‘ ]

Gambar 111.40. Activity DiagramMengolah Data Admin

3. Activity Diagram Mengolah Data Buah
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Penjabaran aktivitas mengolah data buah dapat pada gambar 111.41 dibawah

ini:

{Operator: Mengolah Data Buah }

C

Menekan Menu Buah

)

Pecarian

Hapus Buah

Tambah Buah

Memilih Kolom
Pencanan

Menekan Tombol
Baru

Pencarian

@engenk Kata Kun?

Memasukan Data>
Buah

Menampilkan Hasi
Pencarian

Menekan Tombol
Simpan

Edlt Buah

Mem|I|h Record
Buah

Memilih Record
Buah

Mengubah Data
Buah

)

Menekan Tombol
Hapus

<Menekan Tombol> Menghapus Data
Simpan Buah

o

Gambar 111.41. Activity DiagramMengolah Data Buah

4. Activity Diagram Mengolah Data Pemasok
Penjabaran aktivitas mengolah data pemasok dapat pada gambar 111.42

dibawah ini:

{Operator: Mengolah Data Pemasok }

e

< Menekan Menu Pemasok >

Pecarian

N

Hapus Pemasok

Memilih Kolom
Pencarlan

Menekan Tombol
Baru

@engetlk Kata Kun
Pencarian

0

Memasukan Data>
Pemasok

Tambah Pemasj(L

Edit Pemasok

Memlllh Record
Pemasok

Memilih Record
Pemasok

Mengubah Data
Pemasok

Menekan Tombol
Hapus

D

Menampilkan Hasi
Pencarian

Menekan Tombol Menghapus Data
Slmpan Pemasok

Menekan Tombol
Simpan

)

o

Gambar 111.42. Activity DiagramMengolah Data Pemasok

5. Activity Diagram Mengolah Data Distributor
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Penjabaran aktivitas mengolah data distributor dapat pada gambar 111.43

dibawah ini:

{Operator: Mengolah Data Distributor

Q

< Menekan Menu Distributor >

N

Pecarian Hapus Distributor
Tambah DiStribLEdn D|5tr|butor

Memilih Kolom Menekan Tombol Memlllh Record Memilih Record
Pencanan Baru D|str|butor Dlstrlbutor
engetik Kata Kunc Memasukan Data Mengubah Data Menekan Tombol

Pencarian Distributor Distributor Hapus

o

Menampilkan Hasi Menekan Tombol <Menekan Tombol> Menghapus Data
Pencarian Simpan Simpan Dlstrlbutor

Gambar 111.43. Activity DiagramMengolah Data Distributor

6. Activity Diagram Mengolah Data Distribusi

Penjabaran aktivitas mengolah data distribusi dapat pada gambar I111.44

dibawah ini:

{Operator: Mengolah Data Distribusi

-

< Menekan Menu Distribusi >

N

Pecarian < i Hapus Distribusi
Tambah Distribusi Edit D|str|busi

< Memilih Kolom ) (Menekan Tombol ( Memlllh Record ) < Memilih Record

Pencarian Baru Distribusi Dlstrlbusi
@engetik Kata Kun% Memasukan Data) Mengubah Data ) Menekan Tombol
Pencarian Distribusi Distribusi Hapus

Menampilkan Hasi Menekan Tombol Menekan Tombol Menghapus Data
Pencarian Simpan Slmpan DIStrIbUSI

D

r \

Gambar 111.44. Activity DiagramMengolah Data Distribusi



7. Activity Diagram Mengolah Data Impor
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Penjabaran aktivitas mengolah data impor dapat pada gambar 111.45 dibawah

ini:

{Operator: Mengolah Data Impor }

< Menekan Menu Impor >

Pecarian \[ { Hapus Impor
\[Tambah Impor

Edit Impor
Memilih Kolom Menekan Tombol Mem|I|h Record Memilih Record
Pencarian Baru Impor Impor
engetik Kata Kunc Memasukan Data Mengubah Data Menekan Tombol
Pencarian Impor Impor Hapus

Menampilkan Hasil Menekan Tombol Menekan Tombol Menghapus Data
Pencarian Simpan S|mpan Impor

D

®

Gambar 111.45. Activity DiagramMengolah Data Impor
8. Activity Diagram Mengolah Data Harga

Penjabaran aktivitas mengolah data harga dapat pada gambar 111.46 dibawah

ini:

{Operator: Mengolah Data Harga }

<

< Menekan Menu Harga >

Pecarian )& Hapus Harga

Tambah Harga Edit HargaHarga
Memilih Kolom Menekan Tombol Memlllh Record Memilih Record
Pencarlan Baru Harga Harga
@engetlk Kata Kum} Memasukan Data> Mengubah Data > Menekan Tombol
Pencarian Harga Harga Hapus

Menampilkan Hasi Menekan Tombol <Menekan Tombol> <Menghapus Data)
Pencarian Simpan Simpan Harga
!

Gambar 111.46. Activity DiagramMengolah Data Harga
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9. Activity Diagram Mengolah Data Pelabuhan
Penjabaran aktivitas mengolah data pelabuhan dapat pada gambar 111.47

dibawah ini:

{Operator: Mengolah Data Pelabuhan }

Q

< Menekan Menu Pelabuhan )

Pecarian )\ Hapus Pelabuhan

Tambah PelabuhaJ;Ed|t Pelabuhan
< Memilih Kolom ) (Menekan Tombol ( Memlllh Record ) < Memilih Record
Pencarlan Baru Pelabuhan Pelabuhan
engetik Kata Kuncl Memasukan Data Mengubah Data Menekan Tombol
Pencarian Pelabuhan Pelabuhan Hapus
Menampilkan Hasi Menekan Tombol Menekan Tombol Menghapus Data
Pencarian Simpan Slmpan Pelabuhan
I ]

o

Gambar 111.47. Activity DiagramMengolah Data Pelabuhan

10. Activity Diagram Melihat Laporan Impor
Aktvitas proses melihat laporan impor diterangkan dalam langkah-langkah

state yang ditunjukkan pada gambar 111.48 di bawah ini:

H Menekan Tombol Lap. Impor

‘ Fill Laporan Impor

%

~

‘ Menampilkan Laporan Impor ﬂ

%

Gambar 111.48. Activity DiagramMelihat Laporan Impor



11. Activity Diagram Melihat Laporan Distribusi
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Aktvitas proses melihat laporan distribusi diterangkan dalam langkah-langkah

state yang ditunjukkan pada gambar 111.49 di bawah ini:

.7

Menekan Tombol Lap.Distribusi

l

-

-

Fill Laporan Distribusi

~

%

-

-

Menampilkan Laporan Distribusi

~

%

e

Gambar 111.49. Activity DiagramMelihat Laporan Distribusi

12. Activity Diagram Melihat Laporan Jurnal

Aktvitas proses melihat laporan jurnal diterangkan dalam langkah-langkah

state yang ditunjukkan pada gambar 111.50 di bawah ini:

.7

Menekan Tombol Lap. Jurnal

l

Fill Laporan Jurnal

-

Menampilkan Laporan Jurnal

e

Gambar 111.50. Activity DiagramMelihat Laporan Jurnal

13. Activity DiagramMelihat Laporan Buku Besar

Aktvitas proses melihat laporan buku besar diterangkan dalam langkah-

langkah state yang ditunjukkan pada gambar 111.51 di bawah ini:
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H Menekan Tombol Lap. Bk.Besar ‘

[ Fill Laporan Bk.Besar }
[ Menampilkan Laporan Bk.Besar M

Gambar I11.51. Activity DiagramMelihat Laporan Buku Besar

14. Activity Diagram Melihat Laporan Laba Rugi
Aktvitas proses melihat laporan laba rugi diterangkan dalam langkah-langkah

state yang ditunjukkan pada gambar 111.52 di bawah ini:

® Menekan Tombol Lap. LR
e N
Fill Laporan LR
- /
e N
Menampilkan Laporan LR ﬂ
- /

Gambar 111.52. Activity DiagramMelihat Laporan Laba Rugi



